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 This article explores child economic exploitation in Pekanbaru City, 
where many children are forced by their own parents to work as 
beggars, buskers, scavengers, tissue sellers, and similar roles. The 
study focuses on two objectives: first, examining problems of law 
enforcement against parents who commit such crimes; second, 
identifying future efforts to prevent children from becoming victims 
of exploitation. Using a sociological approach, the research analyzes 
law enforcement practices as they occur in society. Data were 
collected within the jurisdiction of the Pekanbaru City Police, the 
Social Service, the Women’s Empowerment, Child Protection and 
Community Empowerment Service, and the Civil Service Police 
Unit, with samples drawn from parties directly related to the 
issue.Findings show that law enforcement faces major obstacles, 
including weaknesses in legal provisions, limitations among law 
enforcement officers, inadequate facilities, and community attitudes 
that tolerate or ignore exploitation. To overcome these challenges, 
future efforts should emphasize strengthening coaching and 
rehabilitation programs, raising public awareness about the harmful 
effects of giving money to exploited children, enhancing cooperation 
among government agencies, communities, and civil organizations, 
and providing job training for parents. Regular monitoring and 
evaluation are also essential to ensure sustainable protection for 
children. 
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A. PENDAHULUAN 

Peran orang tua memiliki dampak 

besar dalam proses pertumbuhan anak.1 

                                                             
1 Ferawati Nur Azizah et.al., “Buku Saku Sistem 

Perlindungan Anak,”, Jakarta, Bappenas, 2023, 
hlm. 21. 

Orang tua mempunyai tanggung jawab 

untuk merawat dan mendidik anaknya 

agar anak dapat tumbuh dan berkembang 

secara sehat.2 Pendidikan hendaknya 

                                                             
2 Iswandi Rahmatillah, “Management Concerning 

Economic Exploitation Cases Against Children in 
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dipandang sebagai sumber pengemba-

ngan pribadi seorang anak untuk 

mempelajari segala sesuatu yang ada di 

lingkungannya. Keterampilan yang 

diperoleh anak dapat digunakan dalam 

kehidupan sehari-hari dalam berbagai 

situasi dan sebagai persiapan meng-

hadapi kehidupan di masa depan.3 

Dalam pasal 26 Undang-Undang 

Nomor 35 Tahun 2014 tentang 

Perlindungan Anak disebutkan bahwa 

orang tua berkewajiban dan bertanggung 

jawab untuk mengasuh, memelihara, 

mendidik, dan melindungi anak dan 

menumbuh kembangkan anak sesuai 

dengaan kemampuan bakat dan 

minatnya. Namun pada kenyataannya, 

beberapa orang tua mengabaikan 

tanggung jawab mereka untuk 

memberikan dan menjamin hak-hak anak 

mereka.4 Keluarga yang mempunyai latar 

belakang motif ekonomi rendah yang 

pada akhirnya melakukan tindakan 

eksploitasi ekonomi kepada anaknya 

                                                                                       
Gorontalo City,” Estudiente Law Journal, Faculty of 

Law, Universitas Negeri Gorontalo, Indonesia, 
Vol. II, No. 1 Februari 2020, hlm. 124. 

3 https://kanalpengetahuan.fk.ugm.ac.id/peran-
keluarga-dalam-upaya-tumbuh-kembang-anak/ 
diakses, tanggal 21 Juni 2024. 

4 Nanda Dwi Rizkia, et.al., Hukum Perlindungan 
Anak, Widina Media Utama, Bandung: 2024, hlm. 

60. 

demi memenuhi perekonomian keluarga.5 

Dalam hal ini maka muncul kecondongan 

anak yang berganti peran, yang 

dahulunya hanya sekedar untuk 

menolong menjadi pencari nafkah 

utama.6 

Hal ini sebagaimana hasil studi awal 

yang dilakukan oleh peneliti khususnya 

terhadap anak-anak dibawah umur yang 

berjualan tisu di simpang lampu merah 

Gramedia Kota Pekanbaru tanpa 

didampingi oleh orang tuanya. Padahal 

tempat tersebut tergolong tempat yang 

berbaya bagi anak dikarenakan jalan 

tersebut dipadati oleh kendaraan 

bermotor. Ditempat lain peneliti juga 

menemukan anak-anak yang memulung 

barang-barang bekas bahkan ada juga 

anak yang disuruh mengemis oleh orang 

tuanya di daerah Cut Nyak Dien, 

kemudian ada juga yang mengamen dan 

menjadi boneka mampang di Jalan 

Diponegoro demi memenuhi kebutuhan 

                                                             
5 Muh. Imron Abraham, et.al., “Perlindungan 

Hukum Terhadap Eksploitasi Anak Di Bawah 
Umur Ditinjau Dari Undang-Undang Nomor 35 
Tahun 2014 Tentang Perubahan Atas Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2002 Tentang 
perlindungan Anak,” Sam Ratulangi Journal of 
Linguistic Studies 11, Vol XI, No. 4 Mei 2023, hlm. 

1. 
6 I Made, et al., “Penegakan Hukum Terhadap 

Eksploitasi Anak Sebagai Pengemis Jalanan Di 
Kawasan Kuta,” Udayana Master Law Journal, Vol 

X1, No. 3 September 2022, hlm. 711. 
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hidup. Hal ini menyebabkan anak-anak 

korban eksploitasi akan kehilangan masa 

kanak-kanaknya dimana umur seusianya 

masih bermain bersama anak-anak 

lainnya, menempuh pendidikan, dan hal-

hal penunjang tumbuh kembang anak 

lainnya. 

 Fenomena eksploitasi ekonomi 

terhadap anak ini sudah terjadi sejak 

lama di Kota Pekanbaru, dimana 

ekploitasi anak yang terjadi 

mengakibatkan anak belum mendapatkan 

hak dan kewajibannya. Fenomena ini juga 

terlihat dari data instansi yang berkaitan 

yaitu Dinas Sosial Kota Pekanbaru 

sebagaimana setiap tahunnya jumlah 

anak yang tereksploitasi secara ekonomi 

oleh orang tuanya terlihat masih tinggi. 

Dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 

Tabel 1 Jumlah Anak Yang 

Dieksploitasi Secara Ekonomi Oleh 

Tahun 
Jumlah 
Anak 

Jenis kelamin 

Laki-
laki 

Perempuan 

2022 
24 

orang 
13 11 

2023 
27 

orang 
10 17 

2024 
29 

orang 
11 18 

Jumlah 
80 

orang 
34 46 

Sumber: Dinas Sosial Kota Pekanbaru 

Tahun 2025 

Berdasarkan hasil wawancara 

dengan Ibu Fajrina, S.IP., selaku Kepala 

Seksi Rehabilitasi dan Perlindungan Anak 

Dinas Sosial Kota Pekanbaru, diketahui 

bahwa sebagian besar anak yang menjadi 

korban eksploitasi ekonomi di kota ini 

berasal dari daerah Kecamatan Sail dan 

Binawidya. Anak-anak dari kedua 

kecamatan tersebut kerap ditemukan 

melakukan aktivitas seperti mengemis, 

mengamen, atau berjualan di jalanan, 

baik karena disuruh oleh orang tua 

maupun karena faktor ekonomi keluarga 

yang mendesak. Data yang tercatat 

selama tiga tahun terakhir juga 

menunjukkan bahwa kasus eksploitasi 

ekonomi anak di Pekanbaru masih cukup 

tinggi. Kondisi ini menjadi perhatian 

serius, mengingat anak-anak tersebut 

seharusnya mendapatkan hak untuk 

tumbuh dan berkembang secara layak, 

bukan justru terjerat dalam praktik 

eksploitasi ekonomi yang merugikan 

masa depan mereka.7 Tidak ada tindakan 

penegakan hukum yang diberlakukan 

                                                             
7 Hasil Wawancara dengan, Ibu Fajrina, S.IP., 

Kepala Seksi Rehabilitasi dan Perlindungan Anak 
Dinas Sosial Kota Pekanbaru, tanggal, 10 Maret 
2025. 
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kepada orang tua pelaku serta kurangnya 

kesadaran hukum masyarakat, sehingga 

hal ini tidak menciptakan efek 

pencegahan yang kuat terhadap mereka, 

dan dapat menyebabkan kejadian serupa 

terulang kembali. 

Berdasarkan hasil wawancara 

dengan Kepala Satuan Polisi Pamong 

Praja melalui Kepala Bidang Penegakan 

Perundang-Undangan Daerah Satuan 

Polisi Pamong Praja Kota Pekanbaru, 

terungkap problematika dalam 

penegakan hukum terhadap gelandangan 

di Kota Pekanbaru. Fenomena yang 

ditemukan menunjukkan bahwa bentuk-

bentuk sanksi pidana, seperti pidana 

penjara dan pidana denda, tidak 

diterapkan secara efektif dalam 

pelaksanaan penegakan hukum terhadap 

orang tua yang mengeksploitasi ekonomi 

anak.8 

Perlindungan anak harus ditegakkan 

secara maksimal sebagai indikasi bahwa 

keadilan, kepentingan, dan kepastian 

hukum berjalan sejalan dalam 

masyarakat. Di Indonesia, Undang-

                                                             
8 Wawancara dengan Bapak Fakhrudin, S.P., M.H., 

Kabid Peraturan Perundang-Undangan Daerah 
Satuan Polisi Pamong Praja Kota Pekanbaru, 
tanggal, 17 Maret 2025, bertempat di Kantor 
Satpol PP Kota Pekanbaru. 

Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang 

Perlindungan Anak adalah peraturan 

pertama yang berkaitan dengan 

perlindungan anak. Undang-Undang 

tersebut kemudian diubah dengan 

Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 

tentang Perlindungan Anak. Larangan 

terhadap eksploitasi anak diatur dengan 

jelas dalam Pasal 76I Undang-Undang 

Nomor 35 Tahun 2014 tentang 

Perlindungan Anak yang menyatakan 

setiap orang dilarang menempatkan, 

membiarkan, melakukan, menyuruh 

melakukan, atau turut serta melakukan 

eksploitasi secara ekonomi dan/atau 

seksual terhadap anak. Unsur-Unsur 

yang dapat diuraikan dalam pasal ini 

sebagai berikut:  

a. Seitiap orang;  

b. Meineimpatkan, meimbiarkan, meilaku-

kan, meinyuruh meilakukan, atau turut 

seirta meilakukan;  

c. Eiksploitasi Eikonomi;  

d. Teirhadap anak 

Unsur-unsur teirseibut bisa ditafsir-

kan bahwa tindak pidana eiksploitasi 

eikonomi teirhadap anak ini beirlaku untuk 

siapapun teirmasuk orang tua, wali, 

anggota keiluarga, atau pihak lain yang 

meineimpatkan, meimbiarkan, meilakukan, 
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meinyuruh meilakukan, atau turut seirta 

meilakukan eiksploitasi eikonomi deingan 

meimaksa anak beikeirja atau seingaja 

meimpeikeirjakan anak deimi meinghasilkan 

keiuntungan finansial untuk orang tuanya 

deingan cara meilanggar hak anak dan 

meimbahayakan keiseijahteirannya.9` 

Peinulis beirpeindapat bahwa 

eiksploitasi eikonomi teirhadap anak di 

Kota Peikanbaru masih sangat tinggi seirta 

pihak Dinas Sosial Kota Peikanbaru, Dinas 

Peimbeirdayaan Peireimpuan Peirlindungan 

Anak dan Peimbeirdayaan Masyarakat 

Kota Peikanbaru, Satuan Polisi Pamong 

Praja, seirta Keipolisian Reisor Kota 

Peikanbaru beilum maksimal dalam 

meinangani atau meinjalankan Undang-

Undang teirkait eiksploitasi anak teirseibut. 

Seilain itu masih dapat dilihat pada 

keinyataannya masih banyak peilaku yang 

meilakukan eiksploitasi eikonomi teirhadap 

anak. Proseis peineigakan hukum juga 

meinghadapi keindala seipeirti kurangnya 

peimahaman aparat peineigak hukum 

teirhadap peirspeiktif anak, faktor budaya 

hukum masyarakat, dan isu keileibihan 

                                                             
9 Suryo Sri Pamungkas, ‘Tindak Pidana Eksploitasi 

Ekonomi Oleh Orang Tua Terhadap Anak 
Kandung Di Wilayah Jakarta Selatan’, Skripsi, 

Program Sarjana Universitas Islam Negeri Syarif 
Hidayatullah Jakarta 2024, hlm.60. 

kapasitas di peinjara.10 Oleih kareina itu, 

dipeirlukan peindeikatan kompreiheinsif 

untuk meingatasi masalah ini. 

Beirdasarkan uraian di atas maka peineiliti 

teirtarik untuk meingadakan peineilitian 

deingan judul “Probleimatika Peineigakan 

Hukum bagi Orang Tua Peilaku Tindak 

Pidana Eiksploitasi Eikonomi teirhadap 

Anak Di Kota Peikanbaru” 

 

B. METODE PENELITIAN 

Jeinis peineilitian yang diguinakan 

dalam peinuilisan huikuim ini adalah 

peineilitian huikuim sosiologis yaitui 

peindeikatan masalah yang diteiliti deingan 

sifat huikuim yang nyata ataui seisuiai 

deingan keinyataan hiduip di dalam 

masyarakat11. Adapuin teiknik peinguimpu-

ilan data yang diguinakan oleih peinuilis 

adalah peineilitian lapangan (fieild reiseiarch) 

yaitui obseirvasi, kuieisioneir, seirta 

wawancara dan peineilitian keipuistakaan 

(library reiseiarch). Meitodei analis data yang 

akan di guinakan peinuilis teirhadap hasil 

riseit yang dipeiroleih peinuilis nantinya 

dilakuikan deingan cara yaitui akan di 

                                                             
10 Ferawati, F. Model of settlement of the crime of 

economic exploitation against children through a 
humanist approach. IOP Conference Series: Earth 
and Environmental Science, 1181(1). 2023, page 1. 

11 Soerjono Soekanto, Op.Cit, hlm. 52. 
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analisis seicara kuialitatif.12 Peinganalisisan 

data seicara kuialitatif meiruipakan teiknik 

peinganalisisan yang dibuiat meilaluii cara 

yaitui data yang teilah didapatkan pada 

stuidi lapangan yang dilakuikan, 

seilanjuitnya dikeilompokkan dan diseileiksi 

beirdasarkan kuialitas dan keibeinarannya 

yang keimuidian nantinya data teirseibuit 

akan disuisuin seicara sisteimatis dan 

keimuidian akan dikaji deingan cara 

meitodei beirfikir seicara deiduiktif yang 

dihuibuingkan deingan teiori-teiori dari 

stuidi keipuistakaan, uintuik keimuidian 

ditarik keisimpuilan guina meinjawab 

peirmasalahan yang teirdapat dalam 

skripsi ini.13 

 

C. PEMBAHASAN 

1. Problematika Penegakan Hukum 

bagi Orang Tua Pelaku Tindak 

Pidana Eksploitasi Ekonomi 

terhadap Anak di Kota Pekanbaru 

Hasil kuieisioneir yang dilakuikan 

peineiliti meinuinjuikkan bahwa seibanyak 

159 orang (69,1%) reispondein peirnah 

meilihat ataui meingeitahuii seicara langsuing 

anak yang dipaksa orang tuianya uintuik 

                                                             
12 Beni Ahmad Saeban, Op.Cit. hlm. 93. 
13 Abdul Kadir Muhamad, Hukum dan Penelitian 

Hukum, Citra Aditya Bakti, Bandung, 2004, hlm. 

50. 

meingeimis ataui beikeirja di jalan, 

seidangkan 71 orang (30,9%) lainnya tidak 

peirnah meingalaminya. Meiskipuin anak-

anak dan orang tuia teirseibuit teilah 

meindapat peimbinaan oleih Dinas Sosial, 

tidak ada peineigakan huikuim yang 

diteirapkan teirhadap meireika. Ditambah 

deingan reindahnya keisadaran huikuim 

masyarakat, hal ini tidak meimbeirikan 

eifeik peinceigahan yang kuiat, seihingga 

keijadian seiruipa seiring teiruilang keimbali. 

Di Kota Peikanbarui, feinomeina ini 

banyak teirlihat di titik-titik keiramaian, 

teiruitama di peirsimpangan Mal SKA dan 

kawasan Jalan Diponeigoro. Lokasi-lokasi 

ini meinjadi favorit bagi orang tuia uintuik 

meingajak seirta meinyuiruih anaknya uintuik 

meingeimis, meingamein, dan lainnya. 

Lokasi-lokasi ini meinjadi favorit bagi 

meireika kareina tingginya lalui lintas 

keindaraan dan banyaknya masyarakat 

yang meilintas, seihingga peiluiang 

meindapatkan bantuian dari warga leibih 

beisar. 

Masalah anak yang dieiksploitasi 

seicara eikonomi di Peikanbarui buikan 

seikadar peiristiwa yang teirjadi seicara 

sporadis, teitapi teilah meinjadi trein sosial 

yang meingalami peiningkatan teiruitama 

meinjeilang peirayaan hari raya 
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keiagamaan. Faktor uitama yang 

meinyeibabkan peiningkatan ini bisa 

beirkaitan deingan banyaknya peindatang 

muisiman yang meimanfaatkan momein 

teirseibuit uintuik meincari bantuian eikonomi 

dari masyarakat yang leibih deirmawan di 

waktui-waktui teirteintui. Feinomeina ini 

meinjadi tantangan teirseindiri bagi 

peimeirintah Kota Peikanbarui, yang haruis 

meincari soluisi eifeiktif dalam meinangani 

peirmasalahan ini, baik meilaluii keibijakan 

sosial, eikonomi, mauipuin peineigakan 

huikuim yang teipat. 

Dalam peineilitian ini struiktuir huikuim 

yang meimiliki keiweinangan dalam 

meilakuikan peineigakan huikuim teirhadap 

Tindak Pidana Eiksploitasi Eikonomi 

Teirhadap Anak di Kota Peikanbarui ialah 

Keipolisian, khuisuisnya Polreista 

Peikanbarui. Seilain Polreista Peikanbarui 

teirdapat puila instansi/ leimbaga 

peimeirintahan lain yang meimbantui 

meinangani peirkara eiksploitasi eikonomi 

teirhadap anak seipeirti Dinas Sosial 

(Dinsos) yang beirpeiran dalam peilayanan 

keiseijahteiraan sosial, peimbinaan, dan 

reihabilitasi anak korban eiksploitasi. 

Seilain itui, Dinas Peimbeirdayaan 

Peireimpuian, Peirlinduingan Anak dan 

Peimbeirdayaan Masyarakat (DP3APM) 

meimbeirikan layanan konseiling, bantuian 

huikuim, dan peindampingan psikologis, 

seirta meindorong peineirapan keiadilan 

reistoratif. Satuian Polisi Pamong Praja 

(Satpol PP) beirtuigas meilakuikan 

peineirtiban dan razia anak jalanan yang 

reintan meinjadi korban eiksploitasi, 

keimuidian meinyeirahkan meireika keipada 

Dinsos uintuik peimbinaan leibih lanjuit. 

Seimeintara itui, Polreista Peikanbarui 

meimiliki peiran peinting dalam 

peinyeilidikan, peinyidikan, dan peineigakan 

huikuim teirhadap peilakui eiksploitasi 

eikonomi anak jika diteimuikan uinsuir 

pidana, seirta meilakuikan uipaya 

peinceigahan dan peinindakan seisuiai 

proseiduir huikuim. 

Beirdasarkan hasil peineilitian, 

dijuimpai keiadaan di mana peineigakan 

huikuim keipada orang tuia peilakui tindak 

pidana eiksploitasi eikonomi pada anak di 

Kota Peikanbarui beiluim optimal, hal ini 

dikareinakan beirbagai faktor yang saling 

teirkait. Dari hasil kuieisioneir yang teilah 

peinuilis buiat dan beirikan keipada 230 

masyarakat Keicamatan Sail dan 

Binawidya Kota Peikanbarui diteimuikan 

banyak jawaban dari masyarakat deingan 

juimlah 134 orang (58,3%) yang meirasa 

peineigakan huikuim bagi orang tuia peilakui 
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eiksploitasi eikonomi teirhadap anak masih 

kuirang baik.  

Beirdasarkan hasil wawancara yang 

dilakuikan deingan Ibui Yuini (39 tahuin), 

Ibui Deiwi (35 tahuin), Ibui Ani (41 tahuin), 

Ibui Maimuinah (47 tahuin), dan Ibui Sarti 

(54 tahuin) seilakui orang tuia peilakui yang 

meinyuiruih dan meilibatkan anak-anaknya 

uintuik meilakuikan peikeirjaan di jalanan, 

dalam wawancara yang dilakuikan, 

meireika meinjeilaskan hal ini teirjadi kareina 

didorong faktor eikonomi meireika, 

ditambah adanya stigma anak haruis 

meimbantui orang tuia yang meimbuiat 

peiran anak yang awalnya hanya “seikeidar 

meimbantui” malah meinjadi meincari 

nafkah uitama keiluiarga. Namuin tidak 

hanya faktor eikonomi, faktor peindidikan, 

keibuidayaan, dan lingkuingan sosial juiga 

meimpeingaruihi teirjadinya eiksploitasi 

eikonomi teirhadap anak.14 

Pasal 88 UiUi Peirlinduingan Anak 

meingatuir sanksi pidana bagi peilakui 

eiksploitasi eikonomi anak, yang dapat 

beiruipa pidana peinjara paling lama 10 

tahuin dan/ataui deinda paling banyak 

Rp200 juita. Dalam keinyataannya, 

peineigakan huikuim teirhadap eiksploitasi 

eikonomi anak di Kota Peikanbarui masih 

                                                             
14 Wawancara dengan Ibu Yuni, Ibu Dewi, Ibu Ani, 

Ibu Maimunah, dan Ibu Sarti, tanggal 13 Maret 
2025, betempat di Kota Pekanbaru. 

meinghadapi beirbagai keindala. Kasuis 

eiksploitasi yang dilakuikan oleih orang tuia 

seiring kali tidak sampai kei ranah pidana 

kareina minimnya laporan dari 

masyarakat, keisuilitan peimbuiktian 

Beirdasarkan hasil wawancara yang 

dilakuikan deingan Ibui Fajrina, S.IP. di 

Dinas Sosial Kota Peikanbarui, beiliaui 

meinjeilaskan teirkait deingan peineigakan 

huikuim bagi orang tuia peilakui eiksploitasi 

eikonomi teirhadap anak dilaksanakan 

hanya deingan meimbeirikan reihabilitasi 

sosial dasar keipada anak-anak yang 

meincakuip sandang, pangan, dan teimpat 

tinggal seilama 7 hari, keimuidian seiteilah 

itui anak haruis dipuilangkan keipada orang 

tuianya lagi deingan syarat orang tuianya 

haruis meimbuiat suirat peirnyataan uintuik 

meingambil anaknya dan tidak 

meimbiarkan peirbuiatan teirseibuit teirjadi 

keimbali.15 Namuin, pada keinyataannya 

masih banyak diteimuikan orang tuia yang 

tidak jeira uintuik meinyuiruih anaknya 

meingeimis, meimuiluing dan beikeirja di 

jalanan. Keimuidian, keitika hal teirseibuit 

dilakuikan keimbali oleih orang tuia 

teirhadap anaknya, tidak ada sanksi teigas 

                                                             
15 Hasil Wawancara dengan, Ibu Fajrina, S.IP., 

Kepala Seksi Rehabilitasi dan Perlindungan Anak 
Dinas Sosial Kota Pekanbaru, tanggal, 10 Maret 
2025. 
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yang dibeirikan oleih Dinas Sosial Kota 

Peikanbarui teirhadap orang tuia peilakui 

tindak pidana eiksploitasi teirhadap anak 

di Kota Peikanbarui. 

Leibih lanjuit, hasil wawancara yang 

dilakuikan peineiliti meilaluii Kabid 

Peiratuiran Peiruindang-Uindangan Daeirah 

(PPUiD) Satuian Polisi Pamong Praja Kota 

Peikanbarui meinguingkapkan bahwa 

peituigas suilit meineirtibkan anak-anak 

yang beikeirja di jalanan kareina meirasa 

kasihan deingan kondisi eikonomi meireika. 

Para peituigas Satpol PP meinyadari anak-

anak teirseibuit beikeirja akibat teikanan 

eikonomi dan paksaan dari orang tuia. 

Oleih kareina itui, peituigas leibih meimilih 

meilakuikan peindeikatan seicara huimanis 

deingan meimbeirikan teiguiran dan 

meingeimbalikan anak kei keiluiarganya 

daripada tindakan teigas yang bisa 

meimpeirbuiruik kondisi anak.16 Namuin, 

peindeikatan ini meinyeibabkan peineirtiban 

beirsifat seimeintara dan tidak 

meinyeileisaikan akar masalah uitama 

seihingga anak-anak seiring keimbali 

teirjeiruimuis dalam eiksploitasi eikonomi. 

                                                             
16 Wawancara dengan Bapak Fakhrudin, S.P., M.H., 

Kabid Peraturan Perundang-Undangan Daerah 
Satuan Polisi Pamong Praja Kota Pekanbaru, 
tanggal, 17 Maret 2025, bertempat di Kantor 
Satpol PP Kota Pekanbaru. 

Hal ini dialami oleih Seilvi (8 tahuin), 

dan kakak beiradik beirnama Suintari (6 

tahuin), dan Andi (12 tahuin) yang seitiap 

siang hingga laruit malam disuiruih oleih 

keiduia orang tuia meireika uintuik 

meimuiluing. Bahkan tak seigan jika meireika 

einggan beikeirja teirkadang akan dimarahi 

oleih orang tuianya. Seilain haruis beikeirja 

keiras di jalanan, meireika juiga tidak 

meindapatkan keiseimpatan uintuik 

beirseikolah.17 Hal seiruipa juiga teirjadi pada 

anak beirnama Puitri dan Asrof yang 

suidah beirjuialan tisui di daeirah simpang 

Mal SKA yang beiralasan uintuik 

meindapatkan uiang jajan.18 

Adapuin anak beirnama Rafa (11 

tahuin) yang seitiap sorei hingga malam 

beirgantian deingan ayahnya meinjadi 

boneika mampang, seidangkan ibuinya 

hanya duiduik meinuinggui di trotoar Jalan 

Diponeigoro. Lalui di lokasi yang sama 

ada anak beirnama Mikeil (11 builan) yang 

dibawa oleih ibuinya uintuik meingeimis, 

padahal anak teirseibuit masih bayi, namuin 

ibuinya meimbawanya keiluiar malam yang 

                                                             
17 Wawancara dengan Anak Korban Tindak Pidana 

Eiksploitasi Eikonomi beirnama Seilvi, Suntari dan 
Andi, tanggal, 10 Mareit 2025, beirteimpat di 
kawasan Jalan Cut Nyak Diein Kota Peikanbaru 

18 Wawancara deingan Anak Korban Tindak Pidana 
Eiksploitasi Eikonomi beirnama Putri dan Asrof, 
tanggal, 25 Mareit 2025, beirteimpat di 
peirsimpangan Mal SKA Kota Peikanbaru 
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teintuinya tidak baik uintuik keiseihatan 

anak.19 Keimuidian ada anak beirnama 

Intan (13 tahuin), Eima (7 tahuin), dan 

Tasya (13 tahuin) yang disuiruih orang 

tuianya uintuik meingeimis di daeirah Cuit 

Nyak Diein. Meireika diantar oleih orang 

tuianya dari sorei hari lalui keitika suidah 

jam 12 malam meireika akan dijeimpuit 

keimbali oleih orang tuianya.20 

Pihak keipolisian meingatakan ada 

beibeirapa faktor peinyeibab probleimatika 

peineigakan huikuim bagi orang tuia peilakui 

tindak pidana eiksploitasi eikonomi 

teirhadap anak di Kota Peikanbarui suilit 

dilakuikan yaitui:21 

a. Faktor Hukum 

Meiskipuin sanksi uintuik peilakui 

tindak pidana eiksploitasi teilah diatuir 

dalam peiratuiran peiruindang-uindangan 

seicara teigas, namuin dalam peilaksanaan 

meinyeileisaikan peirsolan eikploitasi anak 

                                                             
19 Wawancara deingan Anak Korban Tindak Pidana 

Eiksploitasi Eikonomi beirnama Rafa dan Mikeil, 
tanggal, 11 April 2025, beirteimpat di Jalan 
Diponeigoro Kota Peikanbaru. 

20 Wawancara deingan Anak Korban Tindak Pidana 
Eiksploitasi Eikonomi beirnama Intan, Eima dan 
Tasya, tanggal 10 Mareit 2025, beirteimpat di Jalan 
Diponeigoro Kota Peikanbaru. 

21 Hasil Wawancara deingan Ibu Mimi Wira Swarta, 
S.H., Kanit Peirlindungan Peireimpuan dan Anak 
(PPA) Polreista Peikanbaru, tanggal, 20 Mareit 2025, 
beirteimpat di Polreista Peikanbaru. 

seiring meingalami beibeirapa keindala 

seipeirti: 

1) Suilitnya proseis peimbuiktian di 

lapangan;  

2) Korban yang teirteikan dalam 

meimbeirikan keiteirangan yang 

seibeinarnya dikareinakan adanya 

ancaman dari orang tuia seibeiluim 

korban dipeiriksa dan korban meirasa 

dia buikan korban tindak pidana. 

b. Faktor Penegak Hukum 

Suiduit Pandang Aparat peineigak 

huikuim yang beirpeiran seibagai peinyeileisai 

kasuis eiksploitasi anak, seiringkali beirang-

gapan bahwa keitika seiorang anak beikeirja 

uintuik meimbantui keiluiarga meincari 

nafkah, maka hal teirseibuit buikan 

meiruipakan peilanggaran ataui tindak 

pidana. Dalam banyak kasuis, aparat 

peineigak huikuim meilihat anak yang 

beikeirja uintuik meimbantui orang tuia 

seibagai beintuik peingorbanan ataui 

solidaritas keiluiarga, buikan seibagai 

beintuik eiksploitasi ataui peilanggaran 

huikuim yang seiriuis. 

Seilain itui kuirangnya keiaktifan polisi 

dalam meilakuikan peineigakan huikuim 

teirhadap tindak pidana eiksploitasi 

eikonomi teirhadap anak. Kuirang aktif 

maksuidnya ialah, Polisi teirbiasa deingan 
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hanya meinuinggui laporan dan aduian 

masuik. Seibab di Dinas Sosial Kota 

Peikanbarui tahuinnya diteimuikan kasuis 

eiksploitasi eikonomi teirhadap anak, 

seidangkan di Keipolisian Reisor Kota 

Peikanbarui tidak ada kasuis masuik. Jika 

kita meilihat puila Pasal 76I Uindang-

Uindang Peirlinduingan Anak, adalah deilik 

biasa buikan deilik aduian. Maka Polisi 

dalam hal ini dituintuit uintuik aktif 

meilakuikan peineigakan huikuim teirhadap 

tindak pidana eiksploitasi eikonomi 

teirhadap anak, tidak seikeidar meinuinggui 

laporan dan aduian masuik. 

c. Faktor Sarana/Fasilitas 

Tanpa adanya sarana ataui fasilitas 

teirteintui, maka tidak muingkin peineigakan 

huikuim akan beirlangsuing deingan lancar. 

Sarana ataui fasilitas antara lain meincakuip 

teinaga manuisia yang beirpeindidikan dan 

teirampil, organisasi yang baik, peiralatan 

yang meimadai, keiuiangan yang 

meincuikuipi, dan seiteiruisnya. Kalaui hal-

hal itui tidak teirpeinuihi, maka muistahil 

peineigakan huikuim akan meincapai 

tuijuiannya. Dalam uinit PPA Polreista 

Peikanbarui ini meimpuinyai dari 8 orang 

peirsonil keipolisian namuin hanya 3 

anggota keipolisian yang meimiliki 

keiahlian dalam meinangani kasuis 

teirseibuit. 

Keiteirbatasan peirsoneil ahli ini 

seimakin dipeirparah deingan peirmasala-

han oveirkapasitas Leimbaga Peimasyara-

katan (Lapas). Kondisi Lapas yang 

meileibihi kapasitas meinghadirkan dileima 

seiriuis bagi peineigak huikuim. Proseis 

peimidanaan khuisuisnya dalam kasuis 

eiksploitasi anak, dapat meingakibatkan 

orang tuia peilakui beirakhir di Lapas yang 

suidah padat. Hal ini tidak hanya 

meinimbuilkan tantangan dalam reiha-

bilitasi peilakui, teitapi juiga beirpoteinsi 

meinciptakan masalah sosial barui bagi 

anak korban. 

d. Faktor Masyarakat 

Pandangan masyarakat ataui 

lingkuingan seikitar seiring kali mei-

makluimi bahkan meimbeinarkan tindakan 

orang tuia yang meimaksa anak uintuik 

meingambil alih tangguing jawab meincari 

nafkah keiluiarga. Banyak yang 

meinganggap hal teirseibuit seibagai uiruisan 

inteirnal ruimah tangga ataui beintuik bakti 

dan peingabdian seiorang anak keipada 

orang tuianya. Peirseipsi seipeirti ini tuimbuih 

suibuir di teingah masyarakat yang masih 

meimeigang teiguih nilai-nilai tradisional, di 
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mana anak dianggap seibagai bagian dari 

aseit keiluiarga yang haruis tuiruit 

beirkontribuisi, teiruitama saat meinghadapi 

keisuilitan eikonomi. Namuin, pandangan 

teirseibuit juistrui meingabaikan dampak 

neigatif yang sangat beisar teirhadap anak.  

Peimaksaan anak uintuik beikeirja dan 

meinggantikan peiran orang tuia dalam 

meincari nafkah seicara nyata teilah 

meirampas hak-hak dasar anak, seipeirti 

hak uintuik meindapatkan peindidikan, hak 

uintuik beirmain, hak uintuik beiristirahat, 

dan hak uintuik tuimbuih keimbang seicara 

optimal. Anak-anak yang dipaksa beikeirja 

seiring kali haruis meininggalkan bangkui 

seikolah, meirasa teirbeibani seicara fisik 

mauipuin meintal, meingalami keileilahan, 

bahkan keihilangan masa keicil yang 

seiharuisnya diisi deingan keiceiriaan dan 

peimbeilajaran. Seilain itui, beiban psikologis 

yang ditangguing anak dapat 

meinimbuilkan trauima dan meinuiruinkan 

rasa peircaya diri meireika di masa deipan.  

2. Upaya Penegakan Hukum ke depan 

agar Anak Tidak Menjadi Korban 

Eksploitasi Ekonomi oleh Orang Tua 

di Kota Pekanbaru 

Peineigakan huikuim teirhadap orang 

tuia peilakui tindak pidana eiksploitasi 

eikonomi di Kota Peikanbarui meingalami 

beirbagai tantangan yang beirsifat 

kompleiks dan meilibatkan muilti-

dimeinsional. Adapuin uipaya yang 

dilakuikan uintuik meingatasi keindala-

keindala teirseibuit adalah seibagai beirikuit: 

a. Penguatan Program Pembinaan  

Peinguiatan program peimbina-an 

meinjadi langkah peinting dalam 

meingatasi keindala peineigakan 

huikuim teirhadap orang tuia peilakui 

eiksploitasi eikonomi anak. Program 

ini peirlui dirancang agar leibih eifeiktif 

tidak hanya keipada anak, namuin 

meimbeirikan peimahaman keipada 

para orang tuia meingeinai hak dan 

keiwajiban anak, seirta cara mei-

manfaatkan beirbagai layanan 

peirlinduingan sosial yang teirseidia. 

Seilain itui, program peimbinaan 

haruis meincakuip duikuingan psiko-

sosial yang beirkaitan deingan 

keiseihatan meintal, pola pikir, dan 

peirilakui orang tuia dalam meing-
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hadapi teikanan eikonomi dan sosial.22 

Duikuingan ini beirtuijuian agar orang 

tuia mampui meingatasi tantangan 

hiduip tanpa meingeiksploitasi anak. 

Deingan meimbeikali orang tuia deingan 

keiteirampilan dan peingeitahuian yang 

dipeirluikan, meireika akan meimiliki 

peiluiang leibih beisar uintuik meim-

peirbaiki kondisi eikonomi keiluiarga 

dan meinceigah teiruilangnya eiks-

ploitasi anak di masa meindatang. 

b. Peningkatan Kerjasama Antar 

Lembaga atau Instansi 

Peiningkatan kolaborasi antar 

leimbaga meinjadi kuinci dalam 

meinciptakan peindeikatan yang leibih 

meinyeiluiruih dan teirinteigrasi uintuik 

meinangani masalah eiksploitasi 

eikonomi teirhadap anak.23 Muilai dari 

Satpol PP, Dinsos, DP3APM, dan 

Polreista deingan masing-masing 

tuipoksinya diharapkan dapat saling 

beirkoordinasi uintuik meincari soluisi 

teirhadap peirmasalahan sosial, 

                                                             
22 Hasil Wawancara deingan Ibu Rizqah Zikrillah 

Aulia, S.H., Konseilor Hukum UPT PPA Dinas 
Peimbeirdayaan Peireimpuan Peirlindungan Anak 
dan Peimbeirdayan Mayarakat Kota Peikanbaru, 
tanggal 16 Meii 2025, beirteimpat di UPT PPA 
DP3APM Kota Peikanbaru. 

23 Heirlina, eit. al., “Studi Kasus Peineigakan Hukum 
Pidana Teirhadap Peilaku Eiksploitasi Anak Seicara 
Eikonomi di Kota Pontianak,” Tanjungpura Law 
Journal,Vol. IX, No. 1 Januari 2025, hlm. 81. 

eikonomi, peindidikan yang muincuil di 

Kota Peikanbarui khuisuisnya mei-

ngatasi peirmasalahan yang dialami 

oleih anak-anak agar meireika tidak 

meinjadi korban. 

Polisi dapat meilakuikan keirja 

sama deingan cara meingadakan 

peirteimuian ruitin beirsama instansi-

instansi lainnya agar dapat saling 

beirtuikar informasi, kareina banyak 

diteimuikan kasuis eiksploitasi eikonomi 

anak di Dinas Sosial. Keirjasama 

Polisi dan Satpol PP peirlui di-

laksanakan teiruitama ada satui 

peirseipsi teintang peimahaman ada 

anak yang meinjadi korban eiks-

ploitasi dan meimastikan peilakuinya. 

Dinsos dan Dinas Peimbeirdayaan 

Peireimpuian, Peirlinduingan Anak, dan 

Peimbeirdayaan Masyarakat yang 

tuipoksinya leibih keipada peimbinaan 

dan buikan peineigakan huikuim, 

heindaknya teitap beirkoordinasi 

uintuik meimastikan adanya peineiga-

kan huikuim teirhadap peilakui 

eiksploitasi agar tidak ada lagi jatuih 

korban anak-anak yang lain. 

c. Meningkatkan Profesionalisme 

Penegak Hukum Khususnya 

Kepolisian 
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Peineigak huikuim khuisuisnya 

Keipolisian Reipuiblik Indoneisia 

meimiliki tuigas uitama dalam 

meineirima laporan dan peingaduian 

dari masyarakat keitika teirjadi tindak 

pidana, meilakuikan inveistigasi 

teirhadap duigaan aktivitas kriminal, 

meimilih ataui meininjaui kasuis-kasuis 

yang meimeinuihi peirsyaratan uintuik 

diseirahkan kei keijaksaan, dan 

meilaporkan hasil peinyidikan keipada 

keijaksaan seirta meinjamin peir-

linduingan para pihak yang teirlibat 

dalam proseis peiradilan pidana.24 

Dilihat dari awal tuigas tadi 

keipolisian meiruipakan garda teir-

deipan dalam peineigakan huikuim di 

Indoneisia. Baik buiruiknya peineigakan 

huikuim di Indoneisia dapat dilihat 

dari kineirja, inteigritas dan profeisi-

onal dalam meilayani masyarakat. 

Haruis beirsikap teigas teirhadap 

peilanggar tindak pidana namuin 

teitap meingeideipankan rasa kei-

manauisiaan. Profeisionalismei aparat 

peineigak huikuim, teiruitama keipolisian 

seibagai garda teirdeipan dalam 

peinindakan, sangat peinting. Peining-

                                                             
24 Ibid, hlm. 80. 

katan ini meincakuip peimbeirian 

peilatihan khuisuis dan beirkeilanjuitan 

bagi peirsoneil Uinit PPA dan reiseirsei 

teintang huikuim peirlinduingan anak, 

teiknik wawancara ramah anak, 

psikologi anak. 

d. Meningkatkan Kesadaran 

Masyarakat 

Peiningkatan keisadaran ma-

syarakat juiga meiruipakan aspeik 

peinting dalam meingatasi keindala 

peineigakan huikuim teirkait eiksploitasi 

eikonomi teirhadap anak. Kuirangnya 

peimahaman huikuim di kalangan 

masyarakat seiring kali meinjadi faktor 

uitama yang meimpeirbuiruik kondisi 

anak-anak yang dieiksploitasi. Banyak 

masyarakat yang meimbeirikan uiang 

keipada anak-anak di jalanan tanpa 

meinyadari konseikuieinsi jangka 

panjang dari tindakan teirseibuit. 

Peimbeirian uiang tuinai, meiskipuin 

dilakuikan deingan niat baik, seicara 

tidak langsuing meimpeirkuiat 

keibiasaan meireika uintuik teitap beirada 

di teimpat-teimpat uimuim dan teiruis 

meiminta suimbangan.25 Tindakan ini 

                                                             
25 Wawancara deingan Bapak Fakhrudin, S.P., M.H., 

Kabid Peiraturan Peirundang-Undangan Daeirah 
Satuan Polisi Pamong Praja Kota Peikanbaru, 
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meinciptakan inseintif bagi meireika 

uintuik meilanjuitkan aktivitas teirseibuit, 

yang pada akhirnya dapat 

meimpeirbuiruik kondisi meireika dan 

meimpeirpanjang sikluis keimiskinan 

seirta keiteirgantuingan pada bantuian. 

Hal ini juiga seisuiai deingan hasil 

kuieisioneir peinuilis dimana 

masyarakat Kota Peikanbarui 

mayoritas masih seiring meimbeirikan 

uiang tuinai keipada anak yang diduiga 

dieiksploitasi orang tuianya. Seibanyak 

86 orang (37,4% ) meinjawab "Seiring" 

dan 65 orang (28,3%) "Sangat Seiring", 

seihingga leibih dari seiparuih 

reispondein masih ruitin meimbeiri 

uiang. Seimeintara itui, 56 orang (24,3%) 

"Jarang" dan hanya 23 orang (10%) 

yang "Tidak Peirnah" meimbeiri uiang. 

Kuirangnya peimahaman teintang 

dampak jangka panjang dari 

peimbeirian uiang ini meingakibatkan 

keitidakmampuian uintuik meilihat 

soluisi yang leibih eifeiktif dan 

beirkeilanjuitan. Hal ini peirluinya 

peinyuiluihan deingan komuinikasi 

yang beirsifat peirsuiasif dan meingajak 

masyarakat seirta orang tuia uintuik 

                                                                                       
tanggal, 17 Mareit 2025, beirteimpat di Kantor 
Satpol PP Kota Peikanbaru. 

meilakuikan hal yang seiharuisnya 

dilakuikan dan tidak meilakuikan hal-

hal yang dilarang meinuiruit atuiran 

dan norma sosial keimasyarakatan. 

Tindakan preieimtif ini dilakuikan oleih 

fuingsi peimbinaan masyarakat 

(Binmas). Contoh keigiatan yang 

dilakuikan adalah deingan meilakuikan 

sosialisasi teintang eiksploitasi orang 

tuia teirhadap anak. 

e. Penerapan Sanksi Tindakan Berupa 

Pelatihan Kerja 

Beirkaitan deingan peineirapan 

sanksi bagi peilakui eiksploitasi anak 

seicara eikonomi, peineiliti tidak 

meineimuikan soluisi dari peingeinaan 

sanksi pidana dan deinda. Hal ini 

dikareinakan sanksi pidana dan 

deinda tidak meinjadikan peilakui jeira 

akan teitapi seimakin meinyuilitkan jika 

dilihat lagi bahwa faktor peinyeibab 

meireika meilakuikan eiksploitasi yakni 

tidak adanya peikeirjaan yang layak, 

yang mampui meincuikuipi keihiduipan 

meireika. Jika saja dikeinakan sanksi 

lain yang dapat meimbeirikan peim-

binaan pra keirja, maka angka kasuis 

eiksploitasi anak akan beirkuirang 

kareina dalam hal ini peilakui suidah 

meindapatkan peimbeikalan uintuik 
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meineiruiskan peikeirjaan yang seisuiai 

deingan keiteirampilannya masing-

masing. 

Apabila diteirapkan sanksi lain 

yang beirorieintasi pada peimbinaan 

pra-keirja, maka angka kasuis 

eiksploitasi anak beirpoteinsi beisar 

uintuik beirkuirang.26 Oleih kareina itui, 

dalam peimbahasan ini peineiliti 

meinyarankan adanya sanksi lain 

seilain sanksi peinjara dan deinda. 

Sanksi yang dimaksuid adalah sanksi 

tindakan beiruipa peilatihan keirja yang 

juiga dikeinal dalam Uindang-Uindang 

Nomor 11 Tahuin 2012 teintang Sisteim 

Peiradilan Pidana Anak. Meinuiruit 

Peineiliti, Sanksi tindakan beiruipa 

program latihan keirja bagi orang tuia 

yang meingeiskploitasi anaknya mam-

pui meingheintikan ataui meinguirangi 

angka kasuis eiksploitasi anak. 

f. Monitoring dan Evaluasi Berkala 

Monitoring dan eivaluiasi (moneiv) 

beirkala meiruipakan bagian peinting 

dalam program peilatihan keirja bagi 

orang tuia peilakui eiksploitasi eikonomi 

                                                             
26 Adei Mulyani, “Keibijakan Humum Peingeinaan 

Sanksi Tindakan Beirupa Program Latihan Keirja 
Bagi Orangtua yang Meingeiksploitasi Anak 
Dalam Peimbaharuan Hukum Pidana Indoneisia”, 
Skripsi, Program Sarjana Univeirsitas Riau, 

Peikanbaru, 2022, hlm. 81. 

teirhadap anak uintuik meimastikan 

eifeiktivitas dan keibeirlanjuitan inteir-

veinsi yang dilakuikan.27 Meilaluii 

keigiatan moneiv, peilaksanaan 

program dapat dipantaui seicara 

sisteimatis muilai dari proseis, tahapan 

peilaksanaan, hingga hasil yang 

dicapai, seihingga dapat diideintifikasi 

keindala, hambatan, seirta praktik baik 

yang muincuil seilama peilaksanaan. 

Monitoring ini meilibatkan beirbagai 

pihak teirkait, teirmasuik leimbaga 

peimeirintah, organisasi masyarakat 

sipil, dan teinaga profeisional, uintuik 

meindapatkan gambaran yang 

objeiktif dan kompreiheinsif meingeinai 

peiruibahan peirilakui orang tuia seirta 

dampak teirhadap peirlinduingan 

anak.  

Eivaluiasi yang dilakuikan seicara 

beirkala juiga beirfuingsi seibagai alat 

uintuik meinguikuir capaian program, 

meinilai eifeiktivitas strateigi peilatihan 

keirja, seirta meimbeirikan dasar bagi 

peiruimuisan reikomeindasi keibijakan 

yang beirbasis data dan keibuituihan 

                                                             
27 Faizah Adhila Andryanti, “Peilaksanaan Sanksi 

Pidana Peilatihan Keirja Dalam Sisteim 
Peimidanaan Teirhadap Anak Di Balai 
Peirlindungan dan Reihabilitasi Sosial Reimaja”, 
Skripsi, Program Sarjana Univeirsitas Islam 

Indoneisia, Yogyakarta, 2023, hlm.59. 
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nyata di lapangan. Seilain itui, moneiv 

meimbantui meimastikan bahwa 

program peilatihan beirjalan seisuiai 

deingan prinsip huikuim modeirn yang 

meineikankan peimuilihan dan 

peimbeirdayaan, buikan seikadar 

peinghuikuiman. 

 

D. KESIMPULAN 

Probleimatika peineigakan huikuim 

teirhadap orang tuia peilakui eiksploitasi 

eikonomi anak beiluim beirjalan optimal, 

teirbuikti dari masih reindahnya eifeik jeira, 

leimahnya sanksi, seirta dominannya 

reihabilitasi sosial dan teiguiran tanpa 

diseirtai tindakan huikuim teigas. Keindala 

uitama yang meinghambat peineigakan 

huikuim antara lain dipeingaruihi oleih 

faktor huikuim, faktor peineigak huikuim, 

faktor sarana/fasilitas, dan faktor 

masyarakat. 

Uipaya kei deipan yang dapat 

dilakuikan agar anak tidak meinjadi 

korban eiksploitasi eikonomi anak oleih 

orang tuia adalah deingan peinguiatan 

program peimbinaan, peiningkatan 

keisadaran masyarakat meingeinai dampak 

neigatif peimbeirian uiang tuinai keipada 

anak-anak yang dieiksploitasi seicara 

eikonomi. Keirjasama yang eirat antara 

leimbaga peimeirintah, masyarakat, dan 

organisasi sipil. Seilain itui, peineimpatan 

peilatihan keirja modeil Balai Pasiluingan 

dan dilakuikan moneiv seicara beirkala juiga 

peinting dilakuikan agar peinanganan 

eiksploitasi eikonomi teirhadap anak dapat 

beirjalan seisuiai deingan prinsip huikuim 

modeirn yang meinitikbeiratkan pada 

peimuilihan dan peirlinduingan anak, 

buikan hanya seikadar peimbeirian 

huikuiman. 
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